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Abstrak − Penelitian ini mengkaji kendala dan tantangan dalam penggunaan Bahasa Indonesia pada 

laporan keuangan perusahaan di Indonesia. Kebijakan penggunaan Bahasa Indonesia dalam laporan 

keuangan yang diatur oleh Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 yang bertujuan memperkuat 

identitas nasional. Namun, penerapan ini mengatasi berbagai tantangan, seperti kesulitan menemukan 

padanan istilah teknis akuntansi yang akurat dan dominasi standar pelaporan keuangan internasional 

(IFRS) yang berbahasa Inggris. Metode penelitian yang digunakan analisis adalah literatur dengan 

pendekatan konseptual, menggunakan data sekunder dari laporan keuangan tahun 2023. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerjemah istilah akuntansi ke dalam Bahasa Indonesia sering 

menyebabkan kesalahpahaman. Kesimpulan penelitian ini menekankan pentingnya penguasaan bahasa 

yang efektif dan konsistensi dalam terminologi untuk meningkatkan kejelasan dan akurasi laporan 

keuangan. Rekomendasi diberikan kepada regulator, akademisi, dan perusahaan untuk memastikan 

penerapan standar internasional yang konsisten dengan konteks lokal, serta mendorong peningkatan 

kompetensi bilingual di kalangan profesional akuntansi. 

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Bahasa Indonesia, Standar Pelaporan Keuangan Internasional 

(IFRS). 

 

Abstract − This study examines the obstacles and challenges in the use of Indonesian in financial 

reports of companies in Indonesia. The policy of using Indonesian in financial reports is regulated by 

Law Number 24 of 2009 which aims to strengthen national identity. However, this implementation 

faces various challenges, such as the difficulty of finding accurate equivalents for accounting technical 

terms and the dominance of international financial reporting standards (IFRS) in English. The 

research method used is literature analysis with a conceptual approach, using secondary data from 

the 2023 financial statements. The results of the study show that translating accounting terms into 

Indonesian often causes misunderstandings. The conclusion of this study emphasizes the importance 

of effective language proficiency and consistency in terminology to improve the clarity and accuracy 

of financial reports. Recommendations are given to regulators, academics, and companies to ensure 

the implementation of international standards that are consistent with the local context, as well as to 

encourage increased bilingual competence among accounting professionals. 

Keywords: Financial Reports, Indonesian Language, International Financial Reporting Standards 

(IFRS). 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan instrumen penting dalam dunia bisnis yang digunakan 

untuk menyampaikan informasi keuangan perusahaan kepada berbagai pihak, seperti investor, 

kreditor, dan regulator. Di Indonesia, laporan keuangan diwajibkan disusun menggunakan 

Bahasa Indonesia sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang 

Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara serta Lagu Kebangsaan. Kebijakan ini bertujuan untuk 

memperkuat identitas nasional dan mendorong penggunaan Bahasa Indonesia dalam aktivitas 

resmi, termasuk di sektor bisnis.  

Meski demikian, penerapan Bahasa Indonesia dalam laporan keuangan tidak terlepas 

dari berbagai kendala dan tantangan. Salah satu hambatan utamanya adalah kesulitan 

menemukan padanan yang tepat untuk istilah teknis akuntansi dalam Bahasa Indonesia, yang 

sering kali menimbulkan interpretasi yang kurang akurat atau beragam. Selain itu, dominasi 
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standar pelaporan keuangan internasional, seperti International Financial Reporting Standards 

(IFRS), yang menggunakan Bahasa Inggris sebagai acuan utama, menjadi tantangan tersendiri 

dalam proses penerjemahan dan implementasinya. Tantangan lain muncul dari tingkat 

pemahaman para profesional akuntansi terhadap penggunaan istilah akuntansi dalam Bahasa 

Indonesia. Banyak perusahaan, terutama yang memiliki koneksi internasional, lebih terbiasa 

menyusun laporan keuangan mereka dalam Bahasa Inggris. Hal ini menciptakan 

ketidaksesuaian antara kewajiban hukum dan praktik yang berlaku di lapangan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kendala dan tantangan utama dalam 

penggunaan Bahasa Indonesia pada laporan keuangan perusahaan di Indonesia. Selain itu, 

penelitian ini juga akan memberikan usulan strategis untuk memperbaiki kualitas penerapan 

Bahasa Indonesia dalam pelaporan keuangan, sehingga dapat memenuhi persyaratan hukum 

sekaligus memastikan akurasi dan kemudahan pemahaman bagi pengguna laporan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian menurut Sugiyono (2019: 2) Metode penelitian adalah metode ilmiah 

untuk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian dalam 

penyusunan artikel ini adalah analisis literatur dengan pendekatan konseptual. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yaitu sebuah prosedur untuk 

menangani permasalahan yang sedang diteliti dengan menggambarkan kondisi objek 

penelitian berdasarkan hasil dan fakta yang ditemukan. Jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), data sekunder adalah data yang 

diperoleh seorang peneliti tidak secara langsung dari objeknya, tetapi melalui sumber lain baik 

lisan maupun tulisan. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan 

tahunan, yaitu tahun 2023 yang diperoleh dari web Bursa Efek Indonesia atau www.idx.co.id. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tantangan dalam Implementasi Standar Akuntansi Internasional 

Penggunaan Bahasa Indonesia dalam laporan keuangan memiliki peran penting untuk 

memastikan informasi yang disajikan dapat dipahami oleh pihak internal maupun eksternal 

tanpa memerlukan pengetahuan akuntansi yang mendalam. Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) menekankan penggunaan istilah sederhana 

dan bahasa yang mudah dipahami, sehingga membantu terciptanya laporan keuangan yang 

transparan dan konsisten (Annisa, 2022).Menurut berbagai literatur akuntansi, bahasa yang 

jelas dan akurat sangat penting dalam menyusun laporan keuangan. Bahasa yang digunakan 

harus sederhana, lugas, dan bebas dari jargon yang tidak perlu. Istilah teknis akuntansi harus 

dijelaskan secara memadai agar semua pembaca dapat memahami isi laporan. Kualitas laporan 

keuangan tidak hanya ditentukan oleh keakuratan data keuangan, tetapi juga oleh efektivitas 

penggunaan bahasanya (Arifi, 2021). Penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar 

dapat memastikan informasi keuangan disampaikan secara jelas dan akurat kepada semua 

pemangku kepentingan, sehingga dapat dipahami oleh semua pihak terkait (Agustin, 2018). 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) 

dirancang untuk mempermudah entitas kecil dan menengah dalam menyusun laporan 

keuangan yang mudah dipahami. Salah satu tantangan utama dalam penggunaan Bahasa 

Indonesia di bidang akuntansi adalah penerjemahan standar akuntansi internasional, seperti 

IFRS, ke dalam Bahasa Indonesia. Proses ini tidak hanya memerlukan penerjemah literal, 

tetapi juga pemahaman mendalam tentang konsep akuntansi yang diatur dalam standar 

tersebut. Kesalahan dalam penerjemahan dapat mengakibatkan kebingungan atau kekeliruan 

dalam penyusunan laporan keuangan.Misalnya, istilah "nilai wajar" dalam IFRS sering 

diterjemahkan menjadi "nilai wajar" dalam Bahasa Indonesia. Meskipun terjemahan ini secara 
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harfiah benar, dalam konteks akuntansi, "nilai wajar" memiliki makna yang lebih kompleks. 

"Nilai wajar" Mengacu pada harga yang akan diterima untuk menjual aset atau jumlah yang 

akan mengalihkan liabilitas dalam transaksi yang teratur di pasar utama pada saat pengukuran. 

Penerjemahan ini mungkin tidak sepenuhnya menggambarkan makna sebenarnya, terutama 

jika pengguna laporan keuangan tidak memahami standar akuntansi internasional. 

Konsistensi penggunaan terminologi dalam penyusunan laporan keuangan sangat 

penting untuk memastikan informasi yang disampaikan dapat dipahami secara jelas dan 

akurat. Hal ini mencakup penerapan istilah yang seragam di seluruh laporan, baik dalam 

penyebutan jenis transaksi keuangan, deskripsi pos-pos akun, maupun penjelasan metode 

akuntansi yang diterapkan (Prihatminingtyas, 2021). Sebagai contoh, jika suatu transaksi 

disebut sebagai "penerimaan kas" di satu bagian laporan, maka istilah yang sama harus 

digunakan di bagian lain untuk menghindari penyebutan yang berbeda seperti "penerimaan 

tunai." Dengan menjaga konsistensi ini, pembaca laporan akan lebih mudah memahami 

informasi yang disampaikan tanpa kebingungan (Mulyawan & Keulmasari, 2019). 

Di sisi lain, penggunaan bahasa yang objektif dan netral sangatlah penting dalam 

penyajian laporan keuangan. Penulis harus menghindari kata-kata yang dapat menimbulkan 

bias atau subjektivitas berlebihan, karena laporan keuangan bertujuan untuk menyajikan 

informasi yang faktual berdasarkan data yang tersedia (Nugraha, 2023). Bahasa yang netral 

dan objektif akan meningkatkan kepercayaan pembaca serta mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih baik. Hindari penggunaan kata-kata yang bersifat emosional atau 

menunjukkan keberpihakan terhadap pihak tertentu. 

Lebih lanjut, pastikan penggunaan istilah-istilah akuntansi sesuai dengan standar yang 

berlaku, seperti Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia atau IFRS (International 

Financial Reporting Standards). Hindari pula penggunaan istilah yang ambigu atau informal 

yang dapat menyebabkan kebingungan. Perbedaan budaya dan sistem hukum antara Indonesia 

dan negara lain juga mempengaruhi penerjemahan standar akuntansi internasional. Misalnya, 

beberapa istilah akuntansi mungkin memiliki implikasi hukum yang berbeda di Indonesia 

dibandingkan dengan negara asalnya, yang dapat menyebabkan perbedaan interpretasi dan 

penerapan standar akuntansi, serta mempengaruhi kualitas laporan keuangan. 

Menurut Septriyani dan Handayani(2018), penggunaan bahasa yang efektif dalam 

laporan keuangan memberikan berbagai manfaat, seperti: 

a. Menyajikan informasi keuangan dengan lebih jelas dan mudah dipahami oleh pemangku 

kepentingan melalui penggunaan bahasa yang ringkas, sederhana, dan langsung. 

b. Meningkatkan tingkat transparansi dan akuntabilitas, karena penggunaan bahasa yang 

netral dan objektif membuat pemangku kepentingan lebih percaya terhadap data 

keuangan yang disampaikan. 

c. Menambah kredibilitas perusahaan dengan menerapkan bahasa yang profesional dan 

berkualitas tinggi dalam penyusunan laporan. 

Secara keseluruhan, penggunaan bahasa yang efektif tidak hanya membantu 

meningkatkan pemahaman atas laporan keuangan, tetapi juga memperkuat kepercayaan serta 

kredibilitas perusahaan di mata pemangku kepentingan. Hal ini menjadi krusial di tengah 

persaingan bisnis yang menuntut transparansi dan akuntabilitas sebagai faktor utama dalam 

penilaian kinerja perusahaan. 
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2. Penulisan dalam Laporan Keuangan Perusahaan 

 
Gambar 1. Contoh Laporan Posisi Keuangan pada PT Mayora Indah Tbk 

Istilah Keuangan: 

a. Aktiva : Aset yang dimiliki oleh perusahaan atau individu. 

b. Pasiva : Kewajiban yang harus diselesaikan oleh perusahaan atau individu. 

c. Ekuitas : Nilai kekayaan bersih yang dimiliki oleh perusahaan atau individu. 

d. Laba : Pendapatan yang diperoleh dari aktivitas usaha. 

e. Rugi : Kerugian yang timbul dari aktivitas usaha. 

Istilah Dokumen Keuangan 

a. Laporan Keuangan : Dokumen yang menyajikan informasi terkait posisi keuangan 

perusahaan, mencakup neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas. 

b. Anggaran Keuangan : Proyeksi pendapatan dan pengeluaran perusahaan selama periode 

tertentu. 

c. Faktur : Dokumen yang mencatat rincian transaksi penjualan barang atau jasa, termasuk 

nama pembeli, nama penjual, tanggal transaksi, dan jumlah yang harus dibayar. 

d. Bukti Kas : Dokumen yang mencatat transaksi penerimaan dan pengeluaran kas. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap laporan keuangan PT. Mayora Indah 

Tbk untuk periode 2023, menemukan bahwa perusahaan telah menggunakan bahasa Indonesia 

secara tepat sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Penelitian ini 

juga mengungkapkan bahwa laporan keuangan PT. Mayora Indah Tbk menggunakan istilah 

akuntansi dalam dua bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, yang masing-masing 

memiliki keunggulan serta tantangan tersendiri. Penggunaan bahasa Inggris dalam laporan 

keuangan bertujuan untuk menjangkau audiens yang lebih luas, baik di tingkat nasional 

maupun internasional. Hal ini dinilai efektif, terutama karena perusahaan yang terdaftar di 
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Bursa Efek Indonesia atau memiliki pemangku kepentingan asing sering kali memerlukan 

informasi keuangan yang dapat dipahami secara global. Namun, efektivitas penggunaan dua 

bahasa ini sangat bergantung pada ketepatan dan kesesuaian terjemahan istilah akuntansi yang 

digunakan. Jika terjemahan antara bahasa Indonesia dan bahasa Inggris tidak akurat, hal ini 

dapat menyebabkan kesalahpahaman serta kesalahpahaman dalam penyampaian informasi 

keuangan. Oleh karena itu, untuk menghindari ketidakjelasan, diperlukan standar penggunaan 

bahasa yang tepat agar laporan keuangan dapat disusun dengan jelas dan akurat. 

Penggunaan Bahasa Indonesia dalam bidang akuntansi memberikan dampak yang 

signifikan terhadap perkembangan industri akuntansi di Indonesia (Desta et al, 2024). Salah 

satu dampak paling menonjol adalah meningkatnya kebutuhan akan tenaga profesional 

akuntansi yang memiliki kemampuan bilingual, yakni mampu memahami dan menggunakan 

Bahasa Indonesia serta bahasa internasional (seperti bahasa Inggris) dalam konteks akuntansi. 

Kebutuhan ini mendorong pengembangan kurikulum pendidikan akuntansi yang lebih 

menitikberatkan pada penguasaan kedua bahasa tersebut. 

Selain itu, regulasi yang mewajibkan penggunaan Bahasa Indonesia dalam pelaporan 

keuangan juga mempengaruhi industri jasa akuntansi dan audit di Indonesia. Perusahaan 

akuntansi yang beroperasi di Indonesia harus memastikan bahwa staf mereka memiliki 

keterampilan yang memadai dalam menggunakan Bahasa Indonesia dan bahasa internasional 

agar dapat memenuhi kebutuhan klien, baik domestik maupun internasional. 

Di sisi lain, penggunaan Bahasa Indonesia dalam regulasi akuntansi juga berdampak 

pada penerapan standar akuntansi di Indonesia. Meskipun Indonesia telah mengadopsi IFRS, 

proses penerjemahan standar-standar tersebut ke dalam Bahasa Indonesia berpotensi 

menimbulkan perbedaan interpretasi dan penerapan di lapangan. Hal ini menjadi tantangan 

bagi regulator dan pembuat kebijakan untuk memastikan bahwa standar akuntansi yang 

diterapkan di Indonesia tetap sejalan dengan standar internasional, sambil tetap 

memperhatikan konteks lokal yang relevan. 

Kesalahan dalam penyusunan laporan keuangan dapat berdampak signifikan bagi 

perusahaan, baik di sisi internal maupun eksternal. Menurut Kieso, Weygandt, dan Warfield 

(2018), beberapa kesalahan umum yang terjadi meliputi: 

a. Inkonsistensi dalam penggunaan istilah akuntansi. 

b. Ketidakjelasan dalam penyajian informasi keuangan. 

c. Kesalahan dalam penerapan standar akuntansi yang berlaku. 

Oleh karena itu, ketelitian dan pengawasan yang lebih cermat sangat diperlukan untuk 

menghasilkan laporan keuangan yang tepat dan akurat (Syafnita et al., 2015). Berikut adalah 

beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penulisan dan penggunaan Bahasa Indonesia yang 

benar: 

1) Kepatuhan terhadap Kaidah Bahasa Indonesia yang Tepat: 

a) Menggunakan tata bahasa sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) yang berlaku. 

b) Memperhatikan susunan kalimat yang benar dan sesuai. 

c) Menggunakan istilah dan cara penulisan angka yang sesuai dengan konvensi 

akuntansi. 

2) Konsistensi dalam Penggunaan Istilah: 

a) Menjaga konsistensi penggunaan istilah akuntansi di seluruh laporan keuangan. 

b) Menghindari penggunaan istilah yang bisa membingungkan atau tidak jelas. 

3) Kejelasan dan Ketepatan Penyampaian Informasi: 

a) Menyusun kalimat yang jelas dan mudah dipahami agar informasi dapat diterima 

dengan baik. 

b) Menghindari penggunaan kalimat yang panjang dan kompleks. 

c) Mencerminkan bahwa informasi yang disajikan sesuai dengan standar akuntansi yang 
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berlaku. 

3. Kendala terhadap Perusahaan Multinasional dan Investasi Asing 

Penggunaan Bahasa Indonesia dalam laporan keuangan perusahaan multinasional yang 

beroperasi di Indonesia memiliki pengaruh besar terhadap operasional perusahaan serta 

hubungan dengan investor internasional (Desta et al, 2024). Di satu sisi, penggunaan Bahasa 

Indonesia sesuai dengan ketentuan hukum nasional dapat memperkuat kepatuhan perusahaan 

terhadap peraturan yang berlaku. Namun di sisi lain, hal ini dapat menimbulkan kesulitan 

dalam komunikasi dengan pihak-pihak internasional, terutama jika laporan keuangan perlu 

diterjemahkan ke dalam bahasa lain untuk memenuhi standar pelaporan internasional. 

Proses penerjemahan laporan keuangan dari Bahasa Indonesia ke bahasa lain berpotensi 

meningkatkan risiko kesalahan terjemahan, yang dapat mempengaruhi akurasi dan transmisi 

informasi keuangan. Kesalahan semacam ini bisa berisiko menurunkan citra perusahaan di 

mata investor asing, terutama jika mereka merasa laporan keuangan yang diberikan tidak 

sepenuhnya mencerminkan situasi keuangan yang sebenarnya. 

Selain itu, perusahaan multinasional harus memperhitungkan biaya dan waktu yang 

diperlukan untuk menerjemahkan laporan keuangan. Proses ini dapat menambah beban 

administrasi dan menurunkan efisiensi operasional, terutama jika perusahaan harus memenuhi 

batas waktu pelaporan yang ketat di berbagai negara. 

4. Kendala terhadap Industri dan Regulasi Akuntansi di Indonesia 

Penggunaan Bahasa Indonesia dalam akuntansi memberikan dampak signifikan 

terhadap perkembangan industri akuntansi di Indonesia (Desta et al, 2024). Salah satu 

pengaruh terbesar adalah meningkatnya kebutuhan akan profesional akuntansi yang memiliki 

kemampuan bilingual, yaitu mampu berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dan bahasa 

internasional (seperti bahasa Inggris) dalam konteks akuntansi. Permintaan ini mendorong 

perubahan dalam kurikulum pendidikan akuntansi yang kini lebih fokus pada penguasaan 

kedua bahasa tersebut. 

Selain itu, regulasi yang mewajibkan penggunaan Bahasa Indonesia dalam laporan 

keuangan juga berdampak pada industri jasa akuntansi dan audit di Indonesia. Firma akuntansi 

yang beroperasi di Indonesia harus memastikan bahwa karyawan mereka memiliki 

kemampuan yang cukup dalam menggunakan Bahasa Indonesia serta bahasa internasional 

untuk memenuhi kebutuhan klien baik di tingkat lokal maupun global. 

Di sisi lain, kewajiban penggunaan Bahasa Indonesia dalam regulasi akuntansi juga 

mempengaruhi penerapan standar akuntansi di Indonesia. Meskipun Indonesia telah 

mengadopsi IFRS, penerjemahan standar-standar tersebut ke dalam Bahasa Indonesia dapat 

menimbulkan perbedaan dalam interpretasi dan penerapannya di lapangan. Hal ini menjadi 

tantangan bagi pihak regulator dan pembuat kebijakan untuk memastikan bahwa standar 

akuntansi yang diterapkan di Indonesia tetap konsisten dengan standar internasional sambil 

mempertimbangkan konteks lokal yang ada. 

 

KESIMPULAN 

Penggunaan Bahasa Indonesia sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 

membantu menyajikan laporan keuangan yang jelas, mudah dipahami, dan sesuai dengan 

regulasi. Hal ini meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta kredibilitas perusahaan. 

Penggunaan Bahasa Indonesia dalam pelaporan keuangan di Indonesia memiliki dampak 

positif terhadap keterbacaan dan akuntabilitas, tetapi juga menimbulkan tantangan signifikan 

dalam implementasi standar internasional. Dengan pengelolaan yang tepat, regulasi ini dapat 

mendukung perkembangan industri akuntansi yang lebih transparan dan kompetitif.  

Regulasi yang mewajibkan laporan keuangan dalam Bahasa Indonesia memperbesar 

kebutuhan akan tenaga profesional akuntansi yang mampu bekerja dalam dua bahasa, yaitu 
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Bahasa Indonesia dan bahasa internasional (seperti Inggris). Hal ini memengaruhi 

pengembangan kurikulum akuntansi yang menekankan keterampilan linguistik dan teknis 

secara bersamaan. 

Proses penerjemahan standar akuntansi internasional ke Bahasa Indonesia sering 

menghadapi kendala seperti perbedaan interpretasi dan konteks budaya. Hal ini memengaruhi 

konsistensi dan kejelasan laporan keuangan, terutama bagi perusahaan multinasional. Regulasi 

yang mewajibkan penggunaan Bahasa Indonesia meningkatkan kebutuhan akan tenaga 

akuntansi bilingual.  

Selain itu, penerapan bahasa yang baik dalam laporan keuangan mendukung 

kepercayaan investor, baik domestik maupun asing. Kesalahan seperti inkonsistensi istilah, 

ketidakjelasan informasi, dan ketidaktepatan penerapan standar akuntansi dapat berdampak 

negatif pada kredibilitas laporan.  

Saran 

1. Institusi pendidikan dan pelatihan akuntansi perlu fokus pada penguasaan Bahasa 

Indonesia dan bahasa internasional (seperti bahasa Inggris) untuk memenuhi kebutuhan 

pasar global. Pelatihan ini harus mencakup pemahaman mendalam tentang terminologi 

akuntansi dalam dua bahasa untuk memenuhi kebutuhan global sekaligus mematuhi 

regulasi nasional. 

2. Regulator perlu memastikan bahwa penerjemahan IFRS ke Bahasa Indonesia dilakukan 

secara akurat dan konsisten, melibatkan ahli akuntansi dan linguistik untuk mencegah 

kesalahpahaman. Regulator, akademisi, dan praktisi akuntansi perlu bekerja sama dalam 

membangun sistem pelaporan keuangan yang mendukung penerapan standar 

internasional sekaligus mencerminkan konteks lokal. Kolaborasi ini dapat mencakup 

penelitian, penyusunan kebijakan, dan pengembangan sumber daya manusia yang 

relevan. 

3. Perusahaan perlu menerapkan kontrol kualitas ketat untuk memastikan penggunaan istilah 

akuntansi yang konsisten, penyajian informasi yang jelas, dan kepatuhan pada standar 

akuntansi yang berlaku. Pemerintah dan asosiasi profesi perlu menyediakan panduan 

khusus untuk membantu perusahaan multinasional dalam memenuhi kebutuhan regulasi 

lokal tanpa mengorbankan standar internasional. Kampanye dan pelatihan tentang 

pentingnya penggunaan bahasa yang efektif dalam laporan keuangan harus terus 

digalakkan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.Hal ini mendukung 

terciptanya budaya akuntansi yang transparan dan profesional. 
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